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The Society 5.0 era is a concept of modern society that emphasizes the
integration of the physical and digital worlds to create a balance
between economic progress and social welfare. Millennials, as a group
that grew up in the digital era, have great potential to drive economic
transformation through technology-based entrepreneurial activities.
This study aims to analyze the response of the millennial generation to
the Society 5.0 era through digital entrepreneurship and identify the
factors that influence it. The method used is qualitative with a library
research approach through searching various scientific sources
published from 2018 to 2025. Based on the results of the study, it is
suspected that millennials have a positive response to digital
entrepreneurship due to their characteristics of being adaptive to
technology, creative, and innovative in creating new business
opportunities. However, challenges such as low digital literacy in some
regions, limited access to technology, and dependence on digital
platforms are still obstacles that need to be addressed. Overall, digital
entrepreneurship has the potential to be a strategic means for
millennials to realize a Society 5.0 that is oriented towards people,
innovation, and social welfare.

Era Society 5.0 merupakan konsep masyarakat modern yang
menekankan integrasi antara dunia fisik dan dunia digital untuk
menciptakan  keseimbangan antara kemajuan ekonomi dan
kesejahteraan sosial. Generasi milenial sebagai kelompok yang tumbuh
di era digital memiliki potensi besar dalam mendorong transformasi
ekonomi melalui aktivitas kewirausahaan berbasis teknologi. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis respon generasi milenial terhadap era
Society 5.0 melalui kewirausahaan digital serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhinya. Metode yang digunakan adalah kualitatif
dengan pendekatan studi pustaka (library research) melalui penelusuran
berbagai sumber ilmiah terbitan tahun 2018-2025. Berdasarkan hasil
kajian, diduga bahwa generasi milenial memiliki respon positif terhadap
kewirausahaan digital karena karakteristiknya yang adaptif terhadap
teknologi, kreatif, dan inovatif dalam menciptakan peluang usaha baru.
Namun demikian, tantangan seperti rendahnya literasi digital di
beberapa wilayah, keterbatasan akses teknologi, dan ketergantungan
terhadap platform digital masih menjadi hambatan yang perlu
diperhatikan. Secara keseluruhan, kewirausahaan digital berpotensi
menjadi sarana strategis bagi generasi milenial dalam mewujudkan
Society 5.0 yang berorientasi pada manusia, inovasi, dan kesejahteraan
sosial.

Kata kunci: Society 5.0, generasi milenial, kewirausahaan digital,
literasi digital.
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PENDAHULUAN

Fenomena perkembangan teknologi digital saat
ini mendorong munculnya era Society 5.0, yaitu suatu
konsep masyarakat super pintar yang berpusat pada
manusia dengan mengintegrasikan dunia fisik
(physical space) dan dunia maya (cyberspace)
(Hitachi, 2018). Konsep ini hadir sebagai respon
terhadap tantangan era digital yang menuntut manusia
tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga
pencipta nilai baru yang mampu meningkatkan
skesejahteraan sosial (Acer & Alkan, 2024). Dalam
konteks ini, generasi milenial dianggap sebagai
pemain kunci karena mereka berada pada masa
peralihan menuju masyarakat digital (Prasetyo, 2019).
Peran generasi ini sangat terkait dengan
kewirausahaan  digital, yang  memungkinkan
munculnya inovasi bisnis yang berlandaskan
teknologi  sebagai  bentuk  kontribusi  dalam
pengembangan ekonomi di era Society 5.0 (Sri
Wahyu, 2023). Generasi milenial (Millennial
Generation) adalah generasi yang lahir dalam rentang
waktu awal tahun 1980 hingga tahun 2000
(Hidayatullah et al., 2018). Sementara itu Fuad (2021)
mendefinisikan bahwa generasi milenial sebagai
generasi yang kaya, berpendidikan dan fokus pada
kerja tim. Karakteristik ini membuat mereka lebih
receptif terhadap inovasi dan perubahan, terutama
dalam penerapan teknologi digital (Rahmawati et al.,
2024). Keterlibatan mereka dalam kewirausahaan
digital tidak hanya dipandang sebagai aktivitas
ekonomi, tetapi juga sebagai ungkapan kreativitas dan
bentuk sumbangan sosial di masa transformasi digital
(Nurbayanti, 2022). Dengan demikian, generasi
milenial berperan sebagai penggerak utama dalam
menyambut era Society 5.0 melalui kegiatan
wirausaha digital yang berfokus pada
inovasi dan Kerjasama (Hasan et al., 2021).

Setiawati (2022) Menyatakan bahwa literasi
kewirausahaan memberikan kontribusi sebesar 39,9%
dan literasi digital memberikan kontribusi sebesar
34,4% terhadap minat generasi milenial untuk
mendirikan usaha rintisan yang berbasis teknologi.
Dalam  penelitthan (Istanti & Kn, 2025)
mengungkapkan bahwa lebih dari 65% dari responden
yang berasal dari kalangan milenial memilih untuk
menjalankan usaha digital. Sementara itu (Iskandar et
al., 2024) mencatat bahwa 72% mahasiswa milenial
yang memiliki keterampilan literasi digital tinggi hal
ini menunjukkan sikap yang mendukung terhadap
kewirausahaan digital. Selain itu, Dwiputri (2025)
Dalam penelitiannya mengenai UMKM di Indonesia
yang dilakukan pada tahun 2025, ditemukan bahwa
58% pelaku usaha muda telah mengadopsi teknologi
digital, meskipun mayoritas masih terfokus pada tahap
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pemasaran secara online. Irawan (2024) menyatakan
bahwa terdapat ketidakmerataan dalam akses digital,
sekitar 40% generasi milenial yang tinggal di daerah
bukan perkotaan masih mengalami kesulitan dalam
mendapatkan akses internet yang stabil, yang
berdampak pada partisipasi mereka dalam bidang
kewirausahaan digital. Studi Mayla (2024)
menunjukkan bahwa program kewirausahaan sosial
yang berbasis digital dan dikelola oleh generasi
milenial dapat meningkatkan kontribusi ekonomi
kreatif suatu daerah sebesar 15% setiap tahunnya. Hal
ini menegaskan potensi strategis yang dimiliki oleh
generasi ini dalam menguatkan perekonomian di era
Society 5. 0.

Tabel 1. Respon Generasi Milenial terhadap
Kewirausahaan Digital

Hasil Keterangan /
Indikator (%) / g Sumber
Nilai Perubahan
Literasi 39,99 B;égiﬁig;;?h Setiawati
kewirausahaan SEA (2022)
startup
Mendukung
. C g o minat Setiawati
Literasi digital ~ 34,4% wirausaha (2022)
digital
Minat ?gsay(?;g:fl Istanti &
menjalankan 65% mepmilih usaha Kn
usaha digital digital (2025)
Mahasiswa D;il;ungan kuat Iskandar
dengan literasi 72% iewirausahaan etal.
digital tinggi L (2024)
digital
Adopsi Utamanya
teknologi 589 pada Putri
digital oleh ®  pemasaran (2025)
pelaku usaha online
Milenial non-
nglk(;t:llan 40% Akses internet  Irawan
o °  tidak stabil (2024)
internet
Peningkatan
Kontribusi setiap tahun Mavla
ekonomi +15%  melalui @ Og 4)
kreatif tahunan program
digital

Sumber : Berbagai sumber, diolah (2025).

Berdasarkan data pada tabel tersebut, terlihat
bahwa generasi milenial memiliki antusiasme yang
tinggi dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
berwirausaha. Meskipun demikian, masih ditemukan
beberapa hambatan yang menghambat optimalisasi
potensi tersebut. Kesenjangan akses teknologi menjadi
salah satu faktor yang membuat pemanfaatannya
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belum merata. Selain itu, rendahnya literasi digital di
sebagian wilayah turut memperlambat proses adaptasi.
Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat
tantangan yang perlu diatasi agar potensi
kewirausahaan digital dapat berkembang secara
maksimal.

Wasilah (2021) Generasi milenial memiliki
potensi besar dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi digital di Indonesia, karakter mereka yang
akrab dengan teknologi informasi dan komunikasi
tercermin dari lahirnya inovasi seperti Gojek,
Tokopedia, dan Bukalapak. Pemanfaatan media online
dalam kewirausahaan telah memberikan dampak
positif bagi perkembangan ekonomi dan peluang
usaha milenial (Widiasih & Darma, 2021). Penelitian
yang dilakukan oleh Putri & Salsabila (2021)
menyatakan bahwa Revolusi industri 4.0 dan 5.0
mempermudah integrasi teknologi dalam kehidupan
sehari-hari serta memperluas jangkauan pasar yang
dapat mendorong pebisnis milenial untuk lebih terarah
dalam mencari segmen dan peluang pasar yang
potensial. Salah satu upaya pemerintah dalam
mengurangi angka pengangguran di Indonesia adalah
mendorong generasi muda untuk terjun ke dunia
wirausaha. Terlebih dalam menghadapi tantangan
industri 4.0 dan era Society 5.0, generasi muda perlu
terus mengasah keterampilan agar mampu bersaing
dan berinovasi secara optimal (Ainun & Sewang,
2023).

Meskipun generasi milenial di nilai memiliki
potensi besar dalam memanfaatkan teknologi,
kenyataannya masih terdapat berbagai hambatan
seperti rendahnya literasi digital di sebagian wilayah
serta ketimpangan akses. Menurut penelitian Jayanthi
& Dinaseviani (2022) Persaingan yang semakin ketat
serta dinamika teknologi yang terus berkembang
menjadi tantangan utama yang harus dihadapi oleh
wirausahawan muda. Di samping itu, mengurangi
ketergantungan pada platform digital dan mengatasi
keterbatasan sumber daya merupakan langkah penting
untuk mendukung keberlangsungan usaha (Nugraha et
al., 2025). Platform digital telah berkembang menjadi
perantara ekonomi yang sangat berpengaruh, sehingga
partisipasi dalam ekosistem tersebut menjadi faktor
yang vital bagi keberlangsungan dan pertumbuhan
banyak bisnis (Cutolo & Kenney, 2021). Perbedaan
pandangan ini menciptakan celah penelitian yang
signifikan. Di satu sisi, literatur menonjolkan
optimisme bahwa generasi milenial dapat menjadi
motor penggerak kewirausahaan digital di era Society
5.0 (Effendy et al., 2025). Di sisi lain, penelitian juga
menggarisbawahi keterbatasan literasi, ketimpangan
akses, ketergantungan platform, serta dinamika
persaingan dan teknologi yang  berpotensi
menghambat peran tersebut (Irawan et al., 2024).
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Dengan demikian, masih terdapat kebutuhan akan
penelitian yang lebih komprehensif dan kontekstual
untuk mengkaji bagaimana generasi milenial
merespons Society 5.0 melalui kewirausahaan digital,
dengan mempertimbangkan secara seimbang antara
peluang yang tersedia dan hambatan yang dihadapi.

Meskipun sudah ada penelitian yang
menganalisis faktor keberhasilan kaum muda di era
Society 5.0 seperti pengalaman, inovasi, dan
pemanfaatan teknologi (Zuraidah, 2025). kajian lain
menegaskan bahwa motivasi generasi milenial dalam
kewirausahaan digital tidak hanya berorientasi pada
keuntungan finansial, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor prestise dan identitas sosial sebagai bentuk
aktualisasi diri (Jihan & Kustana, 2022). Saragih
(2022) menunjukkan bahwa self-efficacy dan motivasi
berpengaruh signifikan terhadap intensi
kewirausahaan mahasiswa milenial, sehingga aspek
psikologis  menjadi  variabel penting dalam
membentuk orientasi bisnis digital. Fatonah (2024)
Menekankan pentingnya digitalisasi dalam dunia
usaha dan hubungannya dengan timbulnya peluang
bisnis baru di kalangan pemuda, terutama dengan
memanfaatkan platform digital sebagai alat untuk
inovasi dan pemasaran produk. Selain itu studi yang
dilakukan oleh Hasan (2021) mengungkapkan bahwa
pengetahuan tentang kewirausahaan dan bisnis digital
adalah aset penting yang perlu dimiliki oleh generasi
milenial agar dapat bersaing di tengah tantangan era
digital. Penelitian yang dilakukan oleh Shofiyanti
(2024) tentang kewirausahaan sosial menegaskan
bahwa fokus sosial generasi muda tidak hanya
berpengaruh pada kelangsungan usaha, tetapi juga
mempercepat peralihan menuju masyarakat Society
5.0. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
respons generasi milenial era Society 5.0 melalui
kewirausahaan digital.

Dalam mengembangkan kewirausahaan digital
sebagai kontribusi menuju Society 5.0. Berbagai
kajian menunjukkan gambaran yang cukup luas
mengenai  kondisi  generasi milenial dalam
menghadapi perkembangan digital. Sebagian besar
kajian tersebut masih berfokus pada satu aspek
tertentu, seperti dampak literasi digital terhadap niat
berwirausaha atau tantangan akses teknologi di lokasi
tertentu. Hingga kini, masih sedikit penelitian yang
menggabungkan hasil-hasil tersebut untuk memahami
bagaimana generasi milenial memberikan respons
yang menyeluruh terhadap era Society 5. 0 melalui
kewirausahaan digital. Ini mencakup pemahaman
mereka mengenai peluang, tantangan struktural,
kesiapan teknologi, serta motivasi psikologis dalam
menjalani peran sebagai wirausahawan digital.
Kekosongan dalam penelitian ini mengindikasikan
adanya celah penelitian dalam memahami respons
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generasi milenial secara menyeluruh, yang mencakup
aspek peluang, tantangan, dan konteks transformasi
digital menuju Society 5. 0.

Sejalan dengan hal tersebut, Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana generasi milenial
merespons perkembangan era Society 5. () melalui
kegiatan kewirausahaan digital. Secara khusus, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk: menganalisis cara
generasi milenial menggunakan teknologi digital
dalam mendirikan usaha serta mengidentifikasi

berbagai  faktor yang mendukung maupun
menghalangi keterlibatan mereka dalam
kewirausahaan  digital kemudian menjelaskan

bagaimana fenomena tersebut terhubung dengan
kebutuhan serta ciri-ciri transformasi sosial-ekonomi
di era Society 5. 0. Dengan tujuan tersebut, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih lengkap mengenai peran strategis generasi
milenial dalam ekosistem digital di Indonesia.

Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi penting baik dari segi teori
maupun praktik. Secara teoretis, penelitian ini
menambah pengetahuan tentang kewirausahaan
digital dengan menekankan peran generasi milenial
dalam konteks Society 5. 0, suatu perspektif yang
masih jarang ditelaah secara mendalam. Secara
praktis, studi ini memberikan wawasan kepada para
pelaku usaha muda tentang strategi yang tepat untuk
menggunakan teknologi digital sebagai alat inovasi
dan pengembangan bisnis. Selain itu, studi ini juga
memberikan sumbangan kebijakan untuk pemerintah
dan institusi pendidikan sebagai landasan dalam
merumuskan program peningkatan literasi digital,
pemerataan akses teknologi, serta penguatan kapasitas
kewirausahaan digital bagi generasi muda.

LANDASAN TEORI
Kewirausahaan

Kewirausahaan adalah suatu proses mencari
peluang usaha dan menciptakan sesuatu yang baru
dengan inovasi yang terencana atau terorganisir.
Usaha yang dilakukan tersebut mempunyai tujuan
untuk dapat memenuhi kebutuhan. Oleh sebab itu
seseorang yang akan mulai berwirausaha akan fokus
pada pengembangan kemampuan diri sendiri dan tidak
memikirkan sumber daya terlebih dahulu (Suryana &
Bayu, 2012). Kewirausahaan digital adalah istilah
yang digunakan untuk menggambarkan usaha
kewirausahaan yang menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi untuk melakukan bisnis.
Berdasarkan Penjelasan dari Dedy Farnady (2018)
kewirausahaan digital dapat diartikan sebagai kegiatan
kewirausahaan yang didorong oleh teknologi.

E-ISSN 2807-5846
P-ISSN 2807-8470

Davidson (2014) Menegaskan bahwa praktik ini fokus
pada penemuan peluang usaha baru dengan
memanfaatkan media digital dan internet. Ciri utama
yang harus ada dalam kewirausahaan digital adalah
penggunaan teknologi internet dalam proses bisnis
(Aini et al., 2023). Kewirausahaan digital tidak hanya
terpusat pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada
penciptaan nilai baru dengan cara mengidentifikasi
peluang pasar, mengembangkan produk atau layanan
serta merancang strategi untuk manajemen risiko
(Pahrijal, 2023). Di era digital, kewirausahaan tidak
hanya terbatas pada sektor-sektor tradisional, tetapi
juga mencakup berbagai bidang yang memanfaatkan
teknologi untuk menciptakan inovasi (Zulpatli et al.,
2025). Banyak peluang untuk aktivitas kewirausahaan
yang terkreasi melalui digitalisasi. Wirausahawan
perlu menyadari peluang tersebut agar siap untuk
inovasi berkelanjutan (Setiawan et al., 2023).

Generasi milenial dalam ekonomi digital

Generasi milenial, yang lahir antara tahun
1981-2000, merupakan kelompok produktif yang
tumbuh bersamaan dengan perkembangan teknologi
informasi sehingga memiliki karakteristik adaptif
terhadap inovasi, fleksibel dalam bekerja, serta
intensif menggunakan teknologi digital (Maharani,
2025). Di Indonesia, generasi ini mencakup sekitar
25% penduduk dan menjadi aktor penting dalam
mendorong ekonomi digital yang dipahami sebagai
aktivitas ekonomi berbasis teknologi digital,
mencakup e-commerce, fintech, digital banking,
hingga platform berbagi (Adiningsih, 2019), dengan
nilai mencapai USD 77 miliar pada tahun 2022 (Rosli
et al., 2022). Keterlibatan milenial tampak pada peran
mereka sebagai konsumen aktif, pengguna fintech,
dan pelaku wirausaha digital berbasis media sosial
maupun marketplace, sekaligus menjadi motor
penggerak transformasi digital melalui kreativitas dan
keterampilan teknologi (Priatna, 2025). Meski
demikian, mereka masih menghadapi tantangan
berupa literasi digital dan keuangan yang belum
merata, ketergantungan pada platform global, serta
kesenjangan infrastruktur ~ digital, sehingga
keberhasilan generasi milenial dalam ekosistem
ekonomi digital sangat dipengaruhi oleh dukungan
regulasi, peningkatan literasi, serta pemerataan
akses teknologi (Putrayasa ef al., 2024).

Korelasi Kewirausahaan Digital dengan Generasi
Milenial pada Era Society 5.0

Pemerintah  Jepang menjelaskan Konsep
Society 5.0 merupakan gagasan yang menempatkan
manusia sebagai pusat kemajuan teknologi dengan
tujuan menciptakan keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi dan penyelesaian masalah
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sosial (Hendarsyah, 2019). Dalam konteks ini,
teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu industri, tetapi juga sebagai sarana peningkatan
kualitas hidup manusia melalui integrasi dunia fisik
dan virtual. Perkembangan teknologi digital telah
melahirkan bentuk kewirausahaan baru yang dikenal
sebagai kewirausahaan digital. Kewirausahaan digital
memanfaatkan teknologi informasi untuk
menciptakan inovasi bisnis yang adaptif dan efisien.
Generasi milenial, sebagai kelompok yang tumbuh di
tengah perkembangan teknologi, memiliki potensi
besar dalam mengembangkan model usaha berbasis
digital karena karakteristiknya yang kreatif, adaptif,
dan melek teknologi (Lubis & Lubis, 2024). Korelasi
antara kewirausahaan digital dan generasi milenial
pada era Society 5.0 tampak dari kemampuan generasi
ini dalam mengoptimalkan teknologi  untuk
menciptakan peluang ekonomi baru. Kemampuan
adaptasi terhadap perubahan digital menjadikan
milenial sebagai penggerak utama dalam menciptakan
inovasi yang berdaya saing serta berorientasi pada
nilai sosial (Teknowijoyo & Marpelina, 2022).
Dengan demikian, kewirausahaan digital berfungsi
sebagai sarana bagi generasi milenial untuk

Tabel 2 Literature Review Penelitian Sebelumnya
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berpartisipasi dalam mencapai sasaran Society 5.0,
yaitu menciptakan masyarakat yang cerdas, inklusif,
dan berkelanjutan melalui penggunaan teknologi
dengan cara yang manusiawi (Nugroho & Nursikin,
2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research) untuk menelaah fenomena sosial dan
ekonomi terkait respons generasi milenial terhadap
dinamika era Society 5.0, khususnya dalam konteks
kewirausahaan digital. Pendekatan ini dipilih guna
memperoleh pemahaman mendalam terhadap konsep,
teori, dan hasil kajian terdahulu yang relevan.

Data diperoleh dari berbagai sumber sekunder
berupa buku ilmiah, artikel jurnal, prosiding, dan
laporan penelitian yang relevan dengan topik, dengan
pemilihan sumber secara purposive berdasarkan
relevansi, kredibilitas, dan kemutakhiran (2018—
2025).

No Penulis & Judul / Fokus Penelitian
Tahun

Keterkaitan dengan

Temuan Utama Penelitian Anda

Entrepreneurial & Digital

1  Setiawati (2022) Literacy

Literasi kewirausahaan 39,9%
dan literasi digital 34,4%
memengaruhi minat startup

Menjadi dasar indikator
literasi dan minat wirausaha
milenial

Menguatkan bukti tingginya

5 Istanti & Kn Perilaku Keuangan 65% milenial memilih usaha
(2025) Generasi Milenial digital
3 Iskandar et al. Digital Literacy & 72% mahasiswa milenial
(2024) Entrepreneurial Attitudes  memiliki literasi digital tinggi
.. . 58% UMKM muda adopsi
4 Dwiputri (2025) 1]\)/{1ég;\5{21éé\doptlon m teknologi (fokus pemasaran
online)
Irawan et al. . . 40% milenial di luar kota
3 (2024) Digital Inequality terkendala internet
. . Program wirausaha digital
6 Mayla (2024) Social Digital . tingkatkan ekonomi kreatif
Entrepreneurship

7  Wasilah (2021)

3 Putri &
Salsabila (2021)
Jayanthi &

9  Dinaseviani
(2022)

Peran Milenial dalam
Usaha Digital

Digital Entrepreneurship
in Industry 4.0 & 5.0

Digital Gap in Indonesia

15%/tahun

Milenial menciptakan inovasi
seperti Gojek, Tokopedia,
Bukalapak

Teknologi memudahkan integrasi

dan memperluas pasar digital

Persaingan teknologi dan gap
digital menjadi hambatan

minat berwirausaha digital

Mendukung peran literasi
digital dalam kesiapan
Society 5.0

Menjelaskan pola
pemanfaatan digital oleh
generasi muda

Menjadi bukti hambatan
adopsi digital
Memperkuat potensi
manfaat kewirausahaan
digital

Memberi dasar argumen
mengenai kreativitas
milenial

Relevan dengan adaptasi
milenial terhadap Society
5.0

Menguatkan variabel
tantangan generasi mileni

al
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Berkaitan dengan tantangan

10 (2025) Digital Business membentuk risiko bisnis kewirausahaan digital
11 Effendy et al. Peluang Bisnis Gen Z di Teknologi memberikan peluang Nglrllagrlllat;ariltl;{) E;i(ﬂs(
(2025) Era Digital usaha besar peluang dig
milenial
Saraglh & Self-Efficacy & Self-efficacy memengaruhi Menghubungkan aspek
12 Kurniawan o . . ) S
(2022) Motivation intensi wirausaha psikologis milenial
13 Jihan & Kustana Prestice Over Profit Motivasi milenial berwirausaha Menambah sudut pandang
(2022) & sering terkait identitas & prestise =~ motivasi non-ekonomi

14 Fatonah (2024)  Technopreneurship Trend

Digitalisasi menciptakan peluang
bisnis baru

Relevan dengan dinamika
kewirausahaan digital

Sumber : Berbagai sumber, diolah (2025).

Analisis dilakukan melalui analisis isi (content
analysis) dengan langkah pengumpulan, reduksi, dan
kategorisasi data sesuai tema penelitian, seperti literasi
kewirausahaan, literasi digital, serta tantangan dan
peluang generasi milenial. Hasil analisis kemudian
diinterpretasikan secara deskriptif untuk memberikan
pemahaman komprehensif mengenai bagaimana
generasi milenial merespons peluang dan tantangan
kewirausahaan digital di era Society 5.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kewirausahaan Digital pada Era Society 5.0

Perkembangan kewirausahaan pada era Society
5.0 menunjukkan perubahan besar dalam pola
pengelolaan bisnis, terutama terkait pemanfaatan
teknologi digital yang kini menjadi komponen kunci
dalam strategi usaha. Pada fase ini, pelaku bisnis
dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi
berbasis kecerdasan buatan, analitik data, serta sistem
digital lainnya guna meningkatkan efektivitas
operasional dan ketepatan dalam pengambilan
Keputusan (Rahayu er al., 2024). Pergeseran ini
menandai transisi dari pola kewirausahaan tradisional
menuju pendekatan yang lebih cerdas, adaptif, dan
responsif terhadap dinamika pasar. Implementasi
teknologi digital juga terlihat pada berbagai sektor
ekonomi, mulai dari UMKM, pertanian, industri
kreatif, hingga sektor jasa. Penggunaan aplikasi
manajemen usaha, platform e-commerce, serta sistem
penyimpanan data berbasis cloud memungkinkan
pelaku usaha menjalankan kegiatan secara lebih
terukur dan efisien. Ekosistem digital ini tidak hanya
memperluas pasar, tetapi juga menurunkan biaya
transaksi dan mempermudah pengusaha untuk
memantau operasional secara real time (Putu, 2024).
Dampaknya, pelaku usaha semakin mudah
menyesuaikan strategi bisnis sesuai kebutuhan
konsumen yang terus berkembang.

Selain adopsi teknologi, inovasi dan kolaborasi
menjadi elemen penting dalam meningkatkan daya

saing kewirausahaan di era  Society 5.0.
Pengembangan produk berbasis teknologi, kolaborasi
antar pelaku usaha, serta sinergi dengan pemerintah
dan akademisi menjadi faktor yang memperkuat
model bisnis modern. Dalam konteks keberlanjutan,
pelaku usaha juga mulai mengadopsi teknologi ramah
lingkungan dan model produksi yang memperhatikan
aspek sosial serta tekologi guna memastikan
keberlangsungan usaha dalam jangka Panjang
(Sulistyowati & Artanti, 2025). Kewirausahaan digital
pada era ini memberikan berbagai manfaat, seperti
peningkatan produktivitas, munculnya jenis pekerjaan
baru, serta peningkatan kemampuan digital
masyarakat. Integrasi teknologi memungkinkan
pelaku usaha menghasilkan produk lebih inovatif dan
berkualitas, sehingga meningkatkan daya saing pada
skala nasional maupun global (Nurhidayanti, 2025).
Namun, berbagai tantangan tetap muncul, seperti isu
keamanan data, rendahnya literasi digital pada
sebagian pelaku UMKM, serta persaingan pasar yang
semakin ketat. Secara keseluruhan, kewirausahaan di
era Society 5.0 menuntut kemampuan adaptasi,
penguasaan teknologi, dan konsistensi dalam inovasi.
Pelaku usaha yang mampu memenuhi tuntutan
tersebut akan memiliki keunggulan kompetitif dan
mampu bertahan dalam ekosistem bisnis digital yang
semakin kompleks.

Generasi Milenial di Era Society 5.0

Generasi milenial menempati peran penting
dalam perkembangan Society 5.0 karena mereka
memiliki karakter yang cepat beradaptasi dengan
teknologi, berpikir kreatif, dan terbiasa beraktivitas
dalam lingkungan digital. Pada era ini, teknologi tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu kerja, tetapi juga
sebagai sarana untuk menghasilkan solusi yang
menempatkan manusia sebagai pusatnya (Prayoga &
Lajira, 2021). Oleh karena itu, kemampuan milenial
dalam memahami, memanfaatkan, dan
mengembangkan teknologi menjadi faktor utama
dalam mendorong terwujudnya transformasi digital
yang lebih inklusif. Berbagai studi menunjukkan
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bahwa milenial memiliki respons positif terhadap
inovasi  digital, termasuk dalam  aktivitas
kewirausahaan yang berbasis teknologi (Antasya et
al., 2025). Meski demikian, kesiapan tersebut belum
merata karena sebagian dari mereka masih
menghadapi kendala seperti rendahnya literasi digital
lanjutan, ketimpangan akses internet, serta persoalan
etika dalam penggunaan teknologi. Kondisi ini
menegaskan bahwa kesiapan milenial menghadapi
Society 5.0 tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas
pendidikan, kondisi sosial, dan pemerataan
infrastruktur digital (Lestari & Maulani, 2021).

Keterlibatan milenial dalam ekosistem Society
5.0 juga dibentuk oleh perkembangan ekonomi digital
yang  semakin  dinamis dan  kompetitif.
Ketergantungan pada platform digital berskala global,
perubahan algoritma, serta dinamika pasar berbasis
data menimbulkan tantangan baru yang menuntut
kemampuan berpikir kritis dan ketahanan adaptif
(Wibowo, 2024). Meskipun demikian, sifat milenial
yang terbuka terhadap perubahan, mampu bekerja
sama, serta mahir memadukan kreativitas dengan
teknologi membuat mereka menjadi penggerak utama
inovasi sosial yang sejalan dengan konsep masyarakat
berpusat pada manusia (Lumbantoruan et al., 2020).
Di sinilah pendidikan dan peningkatan literasi digital
memegang peranan penting untuk membantu milenial
memaksimalkan peluang sekaligus meminimalkan
risiko  seperti  kecemasan teknologi maupun
penyalahgunaan informasi (Farid, 2023). Dengan
demikian, generasi milenial bukan hanya pengguna
teknologi di era Society 5.0, melainkan juga aktor
kunci yang menentukan arah perkembangan sosial dan
ekonomi melalui inovasi digital yang berkelanjutan
(Rusmini et al., 2022).

Respon Generasi Milenial terhadap Era Society 5.0

Generasi milenial merupakan kelompok yang
tumbuh dalam lingkungan yang lekat dengan
teknologi digital sehingga memiliki kemampuan
adaptasi yang tinggi dalam menghadapi era Society
5.0. Mereka terbiasa mengakses informasi secara
cepat melalui internet dan media digital, sehingga
literasi teknologi yang dimiliki mendorong lahirnya
kreativitas dan  inovasi dalam  menyikapi
perkembangan zaman, termasuk pemanfaatan
platform digital untuk mendukung produktivitas dan
pengembangan ide kreatif (Endang & Paramita, 2022).
Namun, kesiapan tersebut tidak sepenuhnya merata,
karena sebagian milenial masih menunjukkan
kesenjangan dalam kesadaran terhadap keamanan dan
privasi digital. Pelatihan literasi digital yang telah
dilakukan di beberapa wilayah menunjukkan bahwa
meski telah akrab dengan berbagai aplikasi digital,

E-ISSN 2807-5846
P-ISSN 2807-8470

pemahaman mengenai identitas digital, penyaringan
informasi, serta tanggung jawab dalam berbagi konten
masih perlu ditingkatkan. Setelah diberikan pelatihan,
terjadi perubahan perilaku seperti penyederhanaan
profil media sosial dan meningkatnya kehati-hatian
dalam mengakses serta menyebarkan informasi (Yulia
& Purnama, 2021).

Di sisi lain, respons milenial terhadap Society
5.0 juga ditandai oleh adanya dua sikap, yaitu harapan
dan kecemasan. Era ini menghadirkan peluang berupa
kehidupan yang lebih efisien melalui sistem otomasi
dan  kecerdasan  buatan, namun  sekaligus
menimbulkan kekhawatiran terkait tergantikannya
peran manusia dalam dunia kerja dan meningkatnya
ketergantungan pada mesin. Oleh karena itu,
kemampuan adaptif dan kesiapan mental menjadi
kunci utama agar generasi milenial dapat memandang
perubahan tersebut sebagai tantangan, bukan ancaman
(Herwandito, 2021). Selain itu, peran pendidikan
sangat penting dalam membentuk sumber daya
manusia yang kreatif, kolaboratif, dan tetap
menempatkan nilai kemanusiaan sebagai pusat dalam
penggunaan teknologi digital. Pendidikan berperan
memperkuat karakter dan etika digital yang
dibutuhkan agar teknologi digunakan tidak hanya
untuk efisiensi, tetapi juga untuk kemaslahatan social
(Lestari , 2021).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perilaku
dan preferensi generasi milenial memiliki peranan
penting dalam membentuk keberlanjutan usaha,
khususnya karena kelompok ini merupakan konsumen
yang adaptif terhadap inovasi, mahir menggunakan
teknologi, serta cenderung memilih produk yang
sesuai dengan nilai praktis dan emosional mereka.
Temuan penelitian menegaskan bahwa keberhasilan
bisnis tidak hanya bergantung pada kualitas produk
dan pengelolaan internal, tetapi juga pada kemampuan
pelaku usaha memahami karakteristik milenial
sebagai pasar dominan, termasuk pola konsumsi yang
cepat, responsif, dan berbasis digital.

Dalam konteks era Society 5.0, generasi
milenial juga menunjukkan respons yang semakin
maju melalui keterlibatan dalam kewirausahaan

digital. Generasi Milenial tidak hanya menjadi
konsumen, tetapi juga pelaku usaha yang
memanfaatkan  teknologi seperti platform e-

commerce, media sosial, artificial intelligence, dan
big data untuk mengembangkan model bisnis yang
lebih fleksibel, efisien, dan berbasis solusi.
Kecenderungan milenial untuk berwirausaha secara
digital memperkuat ekosistem ekonomi kreatif
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sekaligus meningkatkan keberlanjutan usaha, karena
model bisnis digital memungkinkan jangkauan pasar
yang lebih luas, biaya operasional yang lebih rendah,
serta kemampuan adaptasi yang lebih tinggi terhadap
perubahan perilaku konsumen. Dengan demikian,
pemahaman yang tepat terhadap perilaku milenial,
termasuk peran aktif mereka dalam kewirausahaan
digital di era Society 5.0, menjadi kunci strategis
dalam mempertahankan daya saing dan meningkatkan
keberlanjutan usaha.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, pelaku usaha
khususnya generasi milenial perlu meningkatkan
literasi digital melalui pelatihan pemasaran online,
keamanan data, serta penggunaan aplikasi pendukung
seperti sistem pembayaran dan pencatatan keuangan.
Penguatan identitas merek, pemilihan platform digital
yang tepat, dan perluasan jejaring juga penting untuk
meningkatkan daya saing usaha, terutama di tengah
keterbatasan literasi dan akses teknologi yang masih
terjadi.

Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah perlu
mempercepat pemerataan akses internet serta
menyediakan program pendampingan kewirausahaan
digital secara berkelanjutan, disertai regulasi yang
melindungi pelaku usaha kecil dalam ekosistem
digital. Institusi pendidikan juga diharapkan
memperkuat kurikulum dan praktik kewirausahaan
digital, termasuk edukasi etika dan keamanan digital,
agar kesiapan generasi milenial semakin optimal
dalam menghadapi Society 5.0. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan memperluas metode dan
memasukkan variabel tambahan seperti motivasi,
aspek psikologis, dan kondisi infrastruktur untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai kewirausahaan digital di kalangan milenial.
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